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Abstrak

Sumber daya manusia bidang Geospasial sangat dibutuhkan untuk perkembangan
pembangunan khususnya di pulau Jawa. Hal ini sesuai Undang-Undang nomor 4 tahun
2011 pasal 2 dan 3 pada Bab 2 mengenai asas dan tujuan yang menjelaskan bahwa
Informasi Geospasial yang selanjutnya disingkat IG dapat dipergunakan dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat yang
diselenggarakan berdasarkan asas-asas yang berlaku. Dengan kebutuhan yang semakin
mendesak akan SDM, perlu dibangun sebuah sarana pengolahan data SDM yang bersifat
Real Time dan mudah didapatkan, perlu adanya perumusan untuk mendefinisikan tingkat
kompetensi SDM. Dalam penelitian ini dimunculkan Index Kompetensi SDM dengan
mendefinisikan terlebih dahulu kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki seorang SDM,
memberi penilaian terhadap setiap kompetensi serta mengolahnya menggunakan metode
CPI dan CPD. Index ini menunjukkan tingkat kmpetensi dan rata-rata kompetensi SDM –
IG di pulau Jawa. Secara umum index kinerja SDM Geospasial di Indonesia masih relatif
rendah yaitu berkisar di 36.1 dari skala 100 sehingga memerlukan upaya peningkatan index
kinerja melalui penerapan poin CPD.
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1. Pendahuluan

Tujuan pembentukan Undang-Undang Nomor 4
Tahun 2011 tentang informasi geospasial sesuai
yang tertera pada pasal 3 Bab 2 Asas dan Tujuan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011 yang
berbunyi: Menjamin ketersediaan dan akses
terhadap IG yang dapat dipertanggung jawabkan;
Mewujudkan penyelenggaraan IG yang berdaya
guna dan berhasil guna melalui kerja sama,
koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi; Mendorong
penggunaan IG dalam penyelenggaraan
pemerintahan dan dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat.[4] Maka perlu dilakukan penelitian
potensi sumber daya manusia bidang informasi
Geospasial. Tujuan penelitian adalah menyusun
model evaluasi kinerja SDM Geospasial berbasis
WebGIS.

Perkembangan pesat dalam komputasi dan
infrastruktur TI dalam beberapa tahun terakhir,
yang telah menyebabkan peningkatan kemampuan
untuk menangani sejumlah besar data geospasial
(Owen et al., 2009). Peningkatan layanan lokasi
berbasis web dan seluler akan memberikan
kesempatan terus menerus untuk memanfaatkan
informasi dan pengetahuan geografis untuk
mendukung kebijakan dan keputusan yang efektif
(NGAC, 2012).

Akibatnya, swasta dan sektor publik akan terus
memainkan peran penting dalam menyediakan

teknologi dan informasi yang dibutuhkan untuk
memaksimalkan peluang yang ada. Di kedua
sektor tersebut, kemungkinan besar akan
menyediakan elemen berharga untuk informasi
geospasial, teknologi dan layanan yang dibutuhkan
untuk memaksimalkannya. Sebagai tambahan,
dengan menawarkan informasi tersebut ke basis
pengguna akhir, akan membuat mereka tertarik
untuk berpartisipasi juga (UN-GGIM, 2013).

Pengadaan sumber GI yang dapat diandalkan oleh
pengguna sangat penting dalam pengambilan
keputusan dalam perencanaan jangka panjang dan
tanggap darurat dan untuk memastikan pengguna
tentang potensi manfaat dari masyarakat yang
memungkinkan secara spasial secara keseluruhan
(UN-GGIM, 2013). AEC diciptakan untuk
stabilitas politik untuk mendapatkan pertumbuhan
ekonomi, daya saing regional, pengurangan tingkat
kemiskinan dan peningkatan standar kehidupan di
masyarakat ASEAN (Asosiasi untuk Bangsa Asia
Tenggara) (Bustami, 2015).

Sejak masuk ke AEC pada tahun 2015, Indonesia
memiliki sumber daya manusia yang terampil dan
kompeten dalam Informasi Geospasial. Populasi
Indonesia saat ini sekitar 240 juta yang merupakan
sepertiga dari total populasi Komunitas Ekonomi
ASEAN. Selain itu, mengingat tingkat reproduksi
saat ini, peningkatan pertumbuhan penduduk 60%
diperkirakan pada tahun 2020 (IMF, 2014).
Sumber daya manusia di sektor jasa (termasuk
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dalam pekerjaan geospasial) merupakan komponen
yang sangat penting (Manning and Aswicahyono,
2012). Pemetaan Pekerja Terampil Indonesia dan
Proyeksi Sumber Daya Manusia Geospasial Di
Indonesia Sampai tahun 2025 dilakukan (Keliat
et.al., 2013; Amhar dkk, 2016). Perlu perencanaan
tenaga kerja terutama di bidang geomatika
(Fairbairn, 2014).

2. Metode

2.1 Comparative Performance Index (CPI)

Comparative performance Index atau indeks
gabungan (Composite Index) digunakan untuk
menentukan penilaian atau peringkat dari berbagai
alternatif (i) berdasarkan beberapa kriteria (j).
Adapun formula/rumus yang digunakan dalam
teknik CPI ini adalah :

Keterangan :
Aij = nilai alternatif ke-i pada kriteria ke – j
Xij (min) = nilai alternatif ke-i pada kriteria awal
minimum ke-j
A(i + 1.j) = nilai alternatif ke-i + 1 pada kriteria ke
– j
X(i + 1.j) = nilai alternatif ke-i + 1 pada kriteria
awal ke – j
Pj = bobot kepentingan kriteria ke – j
Iij = indeks alternatif ke-i
Ii = indeks gabungan kriteria pada alternatif ke –i
i = 1, 2, 3,…, n
j = 1, 2, 3,…, m

2.2 Evaluasi CPD

CPD memberikan gambaran pengembangan status
pengetahuan dan kemampuan seseorang dilihat
dari aspek: (a) profesional (b) keterampilan
profesional (c) nilai profesional, etika dan sikap,
serta (d) kompetensi yang dicapai sejak awal
pengembangan profesional (Initial Professional
Development/IPD).

Penyempurnaan profesionalisme seseorang perlu
dilakukan secara tepat melalui berbagai kegiatan di
antarnya: pendidikan, pengalaman praktis dan
pelatihan.  CPD juga mencakup kegiatan belajar
dan pengembangan, seperti (a) pembinaan dan
pendampingan (b) pengembangan jaringan
kerjasama/networking (c) observasi, umpan balik
dan refleksi serta (d) pengetahuan yang mandiri
baik yang terstruktur maupun yang tidak
terstruktur.

Tujuan dari pendekatan CPD ini adalah agar
tenaga kerja/SDM bidang IG dapat terus
mengembangkan dan merawat kompetensi mereka
sejak IPD melalui berbagai peningkatan nilai CPD
yang diperlukan.  Hal ini dilakukan demi
kepentingan umum, untuk memberikan layanan
berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan
klien, pengusaha dan pemangku kepentingan
lainnya.

CPD dapat dicapai dengan setidaknya tiga
pendekatan yang berbeda: a. Pendekatan berbasis
input - dengan menetapkan seperangkat aktivitas
pembelajaran yang dianggap tepat untuk
mengembangkan dan mempertahankan
kompetensi. b. Pendekatan berbasis output -
dengan mewajibkan Ahli Geospasial profesional
untuk menunjukkan, melalui hasil, mereka
mengembangkan dan mempertahankan kompetensi
profesional.  c. Kombinasi pendekatan - dengan
secara efektif dan efisien menggabungkan unsur-
unsur pendekatan berbasis input dan output,
menetapkan jumlah aktivitas belajar yang
dibutuhkan dan mengukur hasil yang dicapai.

2.3 Metode Pengembangan Sistem

Metode Waterfall digunakan dalam pengembangan
system, dimana dalam metode ini pengumpulah
dan pengolahan data sudah terangkum di
dalamnya.

2.4 Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada penelitian ini disajikan
dalam beberapa poin berikut yakni, Diagram Alir
(Flowchart) proses yang diajukan, Perancangan
Data Flow Diagram (DFD), Perancangan
Database, Entity Relationship Diagram (ERD) dan
Perancangan Prototype.   Diagram Alir
(Flowchart) proses yang diajukan merupakan
diagram proses pengoprasian sistem oleh user dan
administrator.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Model Profil

Tabel 1: Profil SDM – Index Kinerja

No.
Resp.

CPD Pend.
Formal

CPD
Pend.Non

Formal
Jumlah

Index
Kinerja

CPD
1 5 0 5 10.87
2 30 16 46 100.00
3 20 4 24 52.17
4 10 14 24 52.17
5 20 0 20 43.48
6 20 14 34 73.91
7 20 0 20 43.48
8 5 0 5 10.87
9 5 0 5 10.87

10 20 0 20 43.48
11 20 0 20 43.48
12 20 0 20 43.48
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13 20 0 20 43.48
14 20 4 24 52.17
15 20 13 33 71.74
16 20 15 35 76.09
17 20 8 28 60.87
18 15 0 15 32.61
19 20 0 20 43.48
20 7 3 10 21.74
21 20 0 20 43.48
22 15 10 25 54.35
23 5 20 25 54.35
24 10 20 30 65.22
25 5 0 5 10.87
26 15 12 27 58.70
27 20 0 20 43.48
28 5 20 25 54.35
29 5 0 5 10.87

Tabel 2: Profil SDM – Nilai Kompetensi

No.
Resp.

Indeks
Lama

Berkerja

CPI-CPD
Pendidikan

CPI-CPD
Seluruh Uji

Materi

CPI-
CPD

Sebagian
Uji

Materi

Nilai
Kompe-

tensi

1 42.11 16.67 0 40 20.87

2 8.11 100.00 80 100 74.95

3 10.74 66.67 20 0 26.59

4 13.37 33.33 70 0 34.90

5 7.68 66.67 0 60 31.31

6 24.79 66.67 70 20 50.07

7 21.50 66.67 0 20 26.08

8 37.29 16.67 0 0 11.90

9 71.50 16.67 0 0 18.74

10 - 66.67 0 0 17.78

11 - 66.67 0 0 17.78

12 - 66.67 0 0 17.78

13 22.37 66.67 0 0 22.25

14 65.79 66.67 20 0 37.60

15 18.87 66.67 65 20 47.22

16 5.71 66.67 75 0 43.92

17 6.58 66.67 40 20 36.43

18 21.71 50.00 0 0 17.68

19 1.11 66.67 0 20 22.00

20 17.11 23.33 15 0 14.64

21 3.08 66.67 0 20 22.39

22 3.08 50.00 50 0 30.62

23 92.11 16.67 100 0 56.20

24 31.37 33.33 100 0 48.50

25 100.00 16.67 0 0 24.44

26 7.24 50.00 60 0 34.78

27 7.24 66.67 0 40 27.23

28 52.63 16.67 100 0 48.30

29 92.11 16.67 0 20 26.87

Secara umum Kinerja Kompetensi SDM IG dapat
dihitung dengan pendekatan CPI sebagai berikut:
(1 Lama Berkerja (Th), (2) CPD Pendidikan
Formal, (3) CPD Pendidikan Non Formal, (4)
Kemampuan Penuh Seluruh Materi Uji, dan (5)
Kemampuan Sebagian Materi Uji

3.2 Hasil Rancangan

Diagram alir proses yang diajukan dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Diagram Alir Proses Bisnis

Perancangan sistem pada penelitian ini
disajikan dalam beberapa poin berikut yakni,
Diagram Alir (Flowchart) proses yang
diajukan, Perancangan Data Flow Diagram
(DFD), Perancangan Database, Entity
Relationship Diagram (ERD) dan

Perancangan Prototype. Diagram Alir
(Flowchart) proses yang diajukan merupakan
diagram proses pengoprasian sistem oleh user
dan administrator. Diagram alir proses yang
diajukan dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Data Flow Diagram Sistem Evaluasi Kinerja SDM Geospasial

Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu
gambaran grafis dari suatu sistem yang
menggunakan sejumlah bentuk-bentuk atau
simbol-simbol terhadap data yang mengalir
dengan proses yang saling berkaitan. Data
Flow Diagram terbagi menjadi 2 tingkatan

yaitu Diagram Konteks (DFD Level 0) dan
Data Flow Diagram (DFD) Level 1.  Diagram
ini merupakan penjabaran aliran data antara
para pelaku dengan sistem secara garis besar.
Diagram konteks (DFD Level 0) dapat dilihat
pada Gambar 3 berikut:
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Gambar 3. Diagram Konteks

Gambar 4. Entity Relationship Diagram
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3.3 Tampilan Antar Muka
Tampilan hasil dari pengembangan Sistem Apliksai Kinerja SDM adalah sperti terlihat pada Gambar 5
berikut:

Gambar 5. Tampilan Competency Index

Gambar 6. Tampilan detil kompetensi

Gambar 7. Menu Kompetensi Index
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Gambar 8. Hasil Pengolahan data perangkingan kinerja SDM Geospasial

Gambar 9. Daftar nama profil SDM Geospasial

Gambar 10. Komponen kompetensi Nasional beserta rata-ratanya
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Untuk hasil selebihnya dapat dilihat di tautan
berikut: : http://geospatialindustry.net/

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini sistem berhasil dibangun
dan bersifat dinamik, yag berarti bahwa
penambahan profil SDM baru akan mengubah
nilai Index Composite Nasional. Secara umum
index kinerja SDM Geospasial di Indonesia
masih relatif rendah yaitu berkisar di 36.1 dari
skala 100 sehingga memerlukan upaya
peningkatan index kinerja melalui penerapan
poin CPD.
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